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Abstrak
Pembangunan Pelabuhan Internasional dan Kawasan Industri (KIPI) merupakan proyek berstatus
nasional yang berlokasi di Kalimantan Utara. Proyek KIPI dimulai pada tahun 2016 sesuai dengan undang-
undang nomor 02 tahun 2016. Pelabuhan dan industri internasional ini memiliki nilai investasi sebesar USD
miliar 45,98 dengan luas 10.000 ha. Kajian ini dilakukan dengan menggunakan metode deduktif dengan tujuan
menilai dampak spasial, ekonomi dan sosial dari pembangunan pelabuhan industri dan internasional.

Kata kunci : Pembangunan; Dampak;, Kawasan Industri; Pelabuhan Internasional.

1. PENDAHULUAN
Provinsi Kalimantan Utara memiliki lokasi yang sangat Strategis dan menguntungkan karena

daerahnya di lewati oleh alur pelayaran yang termasuk dalam kategori Alur laut kawasan Indonesia Il (Alki
I) yang sering di lewati oelh Kapal — kapal yang berlayar dari perairan Indonesia ke Alur pelayaran
Internasional meliputi Kawasan Malaysia, Filipina, Brunei, Singapura dan Negara — negara ASEAN, serta
Negara — negara Asia Pasifik seperti Hongkong, China, Korea Selatan dan Jepang. Provinsi Kalimantan Utara
merupakan Provinsi yang berbatasan langsung dengan Negara tetangga Malaysia, tepatnya dengan bagian
Sabah, Sarawak, dan Malaysia. Untuk daerah daratan terdekat + 1.038 km garis perbatasan antara Provinsi
Kalimantan Utara di Tanjung Selor, yang juga merupakan ibukota Kabupaten Bulungan. Kalimantan Utara
memiliki potensi kekayaan sumber daya alam yang melimpah, mulai dari minyak bumi, gas alam, batu bara,
hingga energi baru terbarukan. Bahkan, Kalimantan Utara ditargetkan akan menjadi sumber penghasil energi
untuk mendukung IKN Nusantara. Melihat potensi hingga posisi strategis provinsi di perbatasan ini,
Kalimantan Utara optimis dapat mengejar sejumlah program prioritas pembangunannya dan diproyeksikan
akan menjadi kekuatan ekonomi baru di tanah Kalimantan. Provinsi Kalimantan Utara (Kaltara) saat ini terus
giat membangun dan berbenah guna mengejar Kketertinggalan dari daerah-daerah lain di
Indonesia.Pembangunan industri menjadi salah satu yang terus dimasifkan di Kaltara hingga saat ini. Kawasan
industri raksasa di Tanah Kuning-Mangkupadi, Kecamatan Tanjung Palas Timur, Kabupaten Bulungan,
Kaltara Banyak orang menyebut lokasi ini sebagai Kawasan Industri Hijau Indonesia (KIHI) atau disebut juga
dengan PT Kalimantan Industrial Park Indonesia (KIPI) Tanah Kuning-Mangkupadi.

B.Metode

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode Deduktif. Metode ini dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh yang terjadi dari Proyek Pembangunan Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional
dengan cara menjelaskan Kondisi eksisting sebelum adanya proyek dan kondisi saat ini setelah proyek
berlangsung. Data yang digunakan dalam artikel ini adalah data pencaharian Google.
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C.Pembahasan
progress dari proyek perubahan Pengelolaan Risiko HKP PSN KIHI Menuju Ekonomi Masa Depan
Kaltara. Dalam kesempatan ini, Koordinator Pengawasan Bidang Akuntabilitas Pemerintah Daerah (APD)
menjelaskan sepuluh prioritas pembangunan Provinsi Kalimantan Utara 2023 yang meliputi:
1. Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Sungai Mentarang dan Sungai Kayan;

2. Pembangunan Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI);

3. Penguatan Ketahanan Pangan Daerah dengan Pembangunan Pertanian dalam arti luas, dan Jamiman
Perlindungan kepada Petani, Nelayan dan Petani Tambak di setiap Kabupaten/Kota;

4. Penguatan Konektivitas Kawasan Perbatasan, Pedalaman dan Daerah Terpencil dalam Membangun
Desa Menata Kota di setiap Kabupaten/Kota;

5. Pembangunan Infrastruktur Desa dan Kelurahan di Kabupaten/Kota;

6. Pembangunan Ekonomi melalui Diversifikasi Produk dan Keunggulan Komparatif di setiap
Kabupaten/Kota

7. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia melalui Pendidikan Wajib Belajar 16 Tahun yang
Berwawasan;

8. Pengadaan Balai Latihan Kerja, Perluasan Lapangan Kerja, Kesempatan Usaha dan Ekonomi Kreatif
bagi Kaum Milenial;

9. Pengelolaan Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di setiap Kabupaten/Kota; dan

10. Pemberian Tunjangan Perbaikan Penghasilan bagi Aparat Desa dan Rukun Tetangga (RT), Tenaga
Pendidikan, dan Kependidikan pada semua tingkatan Satuan Pendidikan, Tenaga Kesehataan serta
Tenaga Honorer di daerah Perbatasan, Pedalaman dan Terpencil serta Perkotaan sesuai dengan
kemampuan keuangan daerah.

PT Kalimantan Industrial Park Indonesia (KIPI) di Tanah Kuning-Mangkupadi di Kabupaten Bulungan,
Kalimantan Utara. Adapun luas lahannya mencapai 13 ribu hektare (Ha). Kawasan industri ini lokasinya
berdekatan dengan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Panajam Paser, Kalimantan Timur. Bahkan, dikabarkan
"hanya" berjarak 185 kilo meter (km) dari IKN. salah satu investor besar di KIPI ini yaitu PT Adaro Minerals
Indonesia Thk (ADMR), grup Adaro, yang tak lain dimiliki oleh Edwin Soeryadjaya dan dipimpin oleh
Garibaldi 'Boy' Thohir. Hal ini terungkap saat Presiden Rl Joko Widodo (Jokowi) melakukan peninjauan
perkembangan pembangunan proyek di KIPI, salah satunya yakni proyek smelter aluminium terbesar di
Indonesia milik PT Kalimantan Aluminium Industry (KAI) yang berlokasi di dalam KIPI, Tanah Kuning, PT
Kalimantan Aluminium Industry merupakan anak perusahaan grup PT Adaro Minerals Indonesia Thk.
kawasan industri ini nantinya dipersiapkan untuk pembangunan industri baterai kendaraan listrik.

EV battery, yang pertama. Yang kedua, untuk pembangunan petrokimia, petrochemical. Kemudian yang
ketiga, untuk pembangunan industri aluminium. Yang semuanya kita harapkan nanti didukung oleh energi
hijau, oleh renewable energy, oleh hydropower dari Sungai Mentarang, Sungai Kayan di Kalimantan
Utara," green industrial park yang terbesar di dunia dan inilah masa depan Indonesia, masa depan Indonesia
ada di sini. Kalau ini terealisasi dengan baik, semuanya pasti akan berbondong-bondong ke sini, industri apa
pun yang berkaitan dengan green product pasti akan menengok ke kawasan ini."

D.Kesimpulan

Ekonomi di Kaltara didorong oleh SDA yang berlimpah, keanekaragaman budaya, dan dukungan
pemerintah. Akan tetapi terbatasnya kesediaan SDM serta kurangnya pemahaman stakeholder terkait ekonomi
hijau dapat menjadi suatu hal yang menghambat. Jadi harus diperhatikan dan juga 10 prioritas pembagunan
yang bertujuan untuk meningkat kan kesejahteraan dan kesetaraan sosial masyarakat serta untuk mengurangi
kerusakan lingkungan.
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E.Saran

Pemerintah diharapkan harus lebih memperhatikan dampak yang terjadi selama pembagunan KIPI.
Tersebut bersama berjalannya pembangunan industri kipi pemerintah juga harus memperbaiki infrastruktur
diluar kawasan, khususnya jalan menuju kawasa, juga pemerintah harus mengatasi dampak relokasi
masyarakat dengan memberi solusi persediaan lahan.
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